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ABSTRAK

Latar Belakang: Penelitian di Amerika menunjukkan 9,514,5% anak mulai
lahir sampai usia - tahun di Amerika mengalami masalah psikososial yang
berdampak negatif terhadap mereka (Cooper, 2009 dalam penelitian
Subandi 2012). Angka kejadian gangguan motorik halus pada anak
prasekolah di Amerika Serikat berkisar 12-16%, Thailand 24%, Argentina
22%, dan di Indonesia antara 13%-18%. Tujuan: Untuk mengevaluasi
pengaruh yoga terhadap perkembangan motorik halus dan motorik kasar
pada balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai
Tahun 2024.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan
desain Pretest-Post test with control group. Populasi pada penelitian ini
adalah semua balita yang dibawa ibunya untuk melakukan kunjungan
pemeriksaan tumbuh kembang di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten
Serdang Bedagai. Pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling berjumlah 44 balita 22 responden menjadi kelompok intervensi
dan 22 responden menjadi kelompok kontrol. Lokasi Penelitian dilakukan
di UPTD Puskesmas Sipispis Jalan Dusun Il Desa Serbananti Kecamatan
Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei- Juni 2024. Hasil: Dilakukan uji Mann-Whitney
pada kedua kelompok didapatkan hasil untuk P Value = 0,010 artinya p <
0,05, artinya HO ditolak dan Ha diterima. Kesimpulan: Terdapat pengaruh
yoga Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada
Balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2024. Diharapkan agar tenaga kesehatan
melakukan sosialisasi keefektifan metode Yoga untuk meningkatkan
Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar Balita.

ABSTRACT

Background: Research in America shows that 9,514.5% of children
from birth to - years old in America experience psychosocial problems that
have a negative impact on them (Cooper, 2009 in Subandi's 2012 study).
The incidence of fine motor disorders in preschool children in the United
States ranges from 12-16%, Thailand 24%, Argentina 22%, and in
Indonesia between 13% -18%. Objective: To evaluate the effect of yoga
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on the development of fine and gross motor skills in toddlers at the UPTD
Sipispis Health Center, Serdang Bedagai Regency in 2024. Method: This
study used a quasi-experimental method with a Pretest-Post test with
control group design. The population in this study were all toddlers brought
by their mothers to visit for growth and development checks at the UPTD
Sipispis Health Center, Serdang Bedagai Regency. Sampling using
purposive sampling totaled 44 toddlers, 22 respondents became the
intervention group and 22 respondents became the control group. The
research location was conducted at the UPTD Sipispis Health Center,
Jalan Dusun II, Serbananti Village, Sipispis District, Serdang Bedagai
Regency, North Sumatra Province. The study was conducted in May-June
2024. Results: The Mann-Whitney test was carried out on both groups,
the results for P Value = 0.010, meaning p <0.05, meaning HO was rejected
and Ha was accepted. Conclusion: There is an effect of yoga on the
Development of Fine Motor and Gross Motor Skills in Toddlers at the UPTD
Sipispis Health Center, Serdang Bedagai Regency, North Sumatra
Province in 2024. It is hoped that health workers will socialize the
effectiveness of the Yoga method to improve the Development of Fine
Motor and Gross Motor Skills in Toddlers.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan proses yang berbeda, keduanya
tidak dapat berdiri sendiri namun keduanya saling berkaitan satu dengan yang lain
sehingga tidak dapat dipisahkan. Terdapat dua aspek perkembangan fisik pada anak,
yakni perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Istilah dalam
fisik motorik menggambarkan semua gerakan tubuh dan diklasifikasikan menjadi
motorik kasar dan perilaku motorik halus. Motorik halus digunakan dalam kegiatan
pada akademik dan pada kehidupan sehari-hari. Contoh pada kegiatan
perkembangan motorik halus yang biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari yaitu
menyikat gigi, memakai pakaian, menggunakan sendok dan garpu, mengikat tali
sepatu, dan lain sebagainya. Pada kegiatan akademik yang biasa dilakukan anak
seperti menulis, menggunting, mewarnai, melipat, menggambar dan menarik garis,
dan lain sebagainya (Maghfuroh dalam Paramita. M. V. A & dkk, 2020).

Penelitian di Amerika menunjukkan 9,514,5% anak mulai lahir sampai usia -
tahun di Amerika mengalami masalah psikososial yang berdampak negatif terhadap
mereka (Cooper, 2009 dalam penelitian Subandi 2012). Angka kejadian gangguan
motorik halus pada anak prasekolah di Amerika Serikat berkisar 12-16%, Thailand
24%, Argentina 22%, dan di Indonesia antara 13%-18% (Livana 2018).

Masalah keterlambatan perkembangan motoric di Indonesia masih sangat
banyak, padahal program peningkatan kualitas anak menjadi salah satu prioritas
pemerintah (Indonesia Pediatrik, 2011). Di Indonesia, data angka kejadian
keterlambatan perkembangan umum diperkirakan 1-3 % anak dibawah 5 tahun
mengalami keterlambatan perkembangan umum (IDAI, 2017).

Perkembangan motorik pada anak Indonesia tergolong rendah, hasil penelitian
Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi kemenkes RI tahun 2015 hasil survei
Denver Development Screaning Test (DDST) Il didapat prevalensi gangguan
gangguan motorik halus dan kasar pada balita sebesar 25%,atau setiap 2 dari 1.000
balita mengalami gangguan perkembangan motorik. Di negara negara maju seperti
Amerika anak mulai berjalan rata-rata pada umur 11-12 bulan dan anak-anak di Eropa
antara 12-13 bulan, sedangkan di Indonesia rata-rata 14 bulan (Kemenkes RI, 2015).

Secara umum pertumbuhan (growth) dan perkembangan (development)
memiliki pengertian yang sama yaitu sama sama mengalami perubahan, namun
secara khusus kedua berbeda. Pertumbuhan menunjukkan perubahan yang bersifat
kuantitas sebagai akibat pematangan fisik yang ditandai dengan makin kompleknya
sistem jaringan otot, sistem syaraf serta fungsi sistem organ tubuh lainnya yang dapat
diukur (Livana 2018).

Bila motorik halus dan kasar tidak berkembang maka dampak buruk yang terjadi
sebagai prediktor mengakibatkan 29% terjadinya keterlambatan pada kemampuan
secara akademik 12-18% populasi anak di negara berkembang menunjukkan
keterlambatan kemampuan psikomotorik yang signifikan mengakibatkan
permasalahan perilaku dan kesulitan dalam proses pembelajaran (Utami. N & dkk,
2018).

Banyak upaya yang dilakukan Pemerintah maupun petugas kesehatan untuk
meningkatkan perkembangan motoric anak, salah satunya dengan memberikan
stimulasi yang sesuai dengan umur anak. Stimulasi adalah perangsangan dan latihan-
latihan terhadap kepandaian anak yang berasal dari lingkungan luar anak. Stimulasi
bertujuan untuk membantu agar anak mencapai tingkat perkembangan yang lebih
baik dan optimal (Riksani, 2012). Kebutuhan stimulasi guna meningkatkan kemajuan
perkembangan atau mengurangi ketrlambatan. Kurangnya stimulasi yang diberikan
kepada anak akan memperparah keterlambatan perkembangan pada anak
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(Soetjiningsih, 2015).

Yoga kids merupakan salah satu stimulasi dapat meningkatkan kemapuan fisik,
dan kepribadian optimal, sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangannya untuk stimulasi pada anak agar tidak terjadi gangguan
pertumbuhan dan perkembangan dengan yoga kids (Nyolinda, 2016).

Asana adalah suatu keadaan tubuh dalam kondisi tetap mantap, tenang, santai,
dan nyaman baik secara fisik maupun mental, yoga asana bagi anak-anak sangat
baik dilakukan karena melatih fisik dan mental secara holistik dimana yoga
mempengaruhi fungsi susunan syaraf, kelenjar-kelenjar endokrin, semua organ dapat
terlibat didalamnya diantaranya otot, tulang, syaraf, kelenjar, jalan pernafasan,
pembuangan dan sistem peredaran darah sebagaimana mestinya (Astuti 2020).

Yoga pada anak merupakan cara kontruksi dan kreatif dalam melatih anak
mengatur pola nafas dan akvitas jasmani yang bermanfaat dalam pertumbuhan dan
perkembangan dalam stimulasi pada anak.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Inayati Ceria dkk mengenai
Pengaruh Yoga Kids Terhadap Perkembangan dan Optimalisasi Tumbuh Kembang
Anak pada 28 anak usia pra sekolah diperoleh hasil uji statistik wilcoxon menunjukkan
ada perbedaan rata-rata hasil perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan
stimulasi dengan kods yoga dengan positif rank=8,50 dan nilai signifikansi = 0,001
artinya terdapat pengaruh yang signifikan pemberian stimulasi yoga kids (Ceria,
2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode quasi experiment dengan desain Pretest-
Post test with control group design dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Yoga
Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar Pada Balita di UPTD
Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Tahun 2024. Populasi yang
digunakan adalah populasi dari semua balita yang dibawa ibunya untuk melakukan
kunjungan pemeriksaan tumbuh kembang di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten
Serdang Bedagai. Jumlah kunjungan dari bulan Maret-April rata rata 44 setiap bulan.
Dalam penelitian ini cara pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dimana pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu. Jadi sampel dalam
penilitian ini berjumlah 44 balita yang dibawa ibunya untuk melakukan kunjungan
pemeriksaan tumbuh kembang di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang
Bedagai. 22 responden menjadi kelompok intervensi dan 22 responden menjadi
kelompok kontrol. Pada kelompok intervensi dilakukan yoga dengan durasi 30-40
menit dalam dua kali seminggu selama 1 bulan. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer. Alat ukur yang digunakan adalah KPSP. Lokasi
Penelitian dilakukan di UPTD Puskesmas Sipispis Jalan Dusun Il Desa Serbananti
Kecamatan Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara. Penelitian
dilakukan pada bulan Mei- Juni 2024.
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HASIL PENELITIAN

A. Analisis Univariat
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar Balita
Pada Kelompok Kontrol di UPTD Puskesmas Sipispis

No Variabel F P (%) Mean Variabel F P (%) Mean
Perkembangan Perkembangan
1. Baik 9 40,9 1,59 Baik 11 50,0 1,50
2. Kurang baik 13 59,1 Kurang baik 11 50,0
Total 22 100 100 22 100

Berdasarkan table 1 distribusi frekuensi perkembangan motorik halus dan motorik
kasar balita pada kelompok kontrol saat pretest, mayoritas perkembangan balita
dalam kategori kurang baik yaitu 13 orang (59,1 %) dengan nilai mean 1,59 dan
pengukuran perkembangan saat postest pada kelompok kontrol mayoritas pada
kategori kurang baik yaitu 11 orang (50,0 %) dan perkembangan baik yaitu 11 orang
(50,0 %) dengan nilai mean 1,50.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar Balita
Pada Kelompok Intervensi di UPTD Puskesmas Sipispis

No Variabel F P (%) Mean Variabel F P (%) Mean
Perkembangan Perkembangan
1. Baik 9 40,9 1,59 Baik 19 86,4 1,14
2. Kurang baik 13 59,1 Kurang baik 3 13,6
Total 22 100 100 22 100

Berdasarkan table 2 distribusi frekuensi perkembangan motorik halus dan motorik
kasar balita pada kelompok intervensi saat pretest, mayoritas perkembangan balita
dalam kategori kurang baik yaitu 13 orang (59,1 %) dengan nilai mean 1,59 dan
pengukuran perkembangan saat postest pada kelompok intervensi mayoritas pada
kategori baik yaitu 19 orang (86,4 %) dengan nilai mean 1,14.

B. Analisis Bivariat

Tabel 3 Pengaruh Yoga Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar
pada Balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2024.

Yoga N Mean Rank Sum of Rank Nilai P
Kelompok Kontrol 22 18,50 407,00 0,010
Kelompok intervensi 22 26,50 583,00

Berdasarkan table 3 merupakan Pengaruh Yoga Terhadap Perkembangan
Motorik Halus dan Motorik Kasar pada Balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten
Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024. Dilakukan uji Mann-Whitney
pada kedua kelompok didapatkan hasil untuk P Value = 0,010 artinya p < 0,05,
artinya HO ditolak dan Ha diterima, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yoga
Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada Balita di UPTD
Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara Tahun
2024.
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PEMBAHASAN

Pengaruh Yoga Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada
Balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi
Sumatera Utara Tahun 2024

Pengaruh Yoga Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada
Balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2024. Dilakukan uji Mann-Whitney pada kedua kelompok didapatkan hasil untuk P
Value = 0,010 artinya p < 0,05, artinya HO ditolak dan Ha diterima, menyatakan bahwa
terdapat pengaruh yoga Terhadap Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada
Balita di UPTD Puskesmas Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara
Tahun 2024.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Inayati Ceria dkk
mengenai Pengaruh Yoga Kids Terhadap Perkembangan dan Optimalisasi Tumbuh Kembang
Anak pada 28 anak usia pra sekolah diperoleh hasil uji statistik wilcoxon menunjukkan ada
perbedaan rata-rata hasil perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan stimulasi dengan
kids yoga dengan positif rank=8,50 dan nilai signifikansi = 0,001 artinya terdapat pengaruh
yang signifikan pemberian stimulasi yoga kids (Ceria, 2023).

Yoga anak adalah teknik dalam mengasuh anak yang dapat meningkatkan

pertumbuhan dan perkembangan. Perbedaan yoga kids dengan dewasa adalah pada
gerakan aktivitas tubuhnya karena tujuan gerakan pada yoga kids tidak hanya tidak hanya
berdampak postif bagi fisik kan tetapi juga bermanfaat bagi pikiran dan jiwa (Wahyuni et al.
2021).
Membantu anak untuk merasakan kebahagian, kebebasan dan pencerahan. Yang diamana
anak- anak zaman sekarang selalu sibuk dengan aktivitas yang cukup padat, kegiatan —
kegiatan tersebut dapat membuat stres, kurang berkonsentrasi daan merasa kelelehan. Dan
bermanfaat untuk fisik, mental, dan spritual (Wahyuni et al. 2021).

Yoga juga bermanfaat untuk meningkatkan keseimbangan tubuh dalam bergerak
dari kebiasaan gerakan tubuh agar dapat memperbaiki kebiasan yang tidak sewajarnya dari
gerakan tubuh Banyak manfaat yang dapat diperolah dari yoga, yaitu memperbaiki postur
tubuh, melancarkan aliran darah, mengurangi stres, menambah kekuatan, dan meningkatkan
perkembangan, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan Peck,Bray dan
Theodore mengatakan bahwa yoga dapat menjadi suatu altternatif yang dapat menjamin
peningkatan perilaku positif dan pengganti intervensi media pada anak dengan masalah
pertumbuhan dan perkembangan (Sangadah, 2019).

Menurut asumsi peneliti bahwa yoga adalah serangkaian gerak sederhana yang
menyenangkan dan digunakan untuk meningkatkan kemampuan perkembangan balita, baik
motorik halus maupun motorik kasar. Manfaat yoga sangat dirasakan oleh balita karena
dengan penggunaan metode yoga, balita akan merasa lebih rileks, nyaman, dan tidak merasa
adanya ketegangan-ketegangan sehingga mendukung proses tumbuh kembangnya.

SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

Distribusi frekuensi perkembangan motorik halus dan motorik kasar balita pada
kelompok kontrol saat pretest, mayoritas perkembangan balita dalam kategori kurang
baik yaitu 13 orang (59,1 %) dengan nilai mean 1,59 dan pengukuran perkembangan
saat postest pada kelompok kontrol mayoritas pada kategori kurang baik yaitu 11
orang (50,0 %) dan perkembangan baik yaitu 11 orang (50,0 %) dengan nilai mean
1,50. Distribusi frekuensi perkembangan motorik halus dan motorik kasar balita pada
kelompok intervensi saat pretest, mayoritas perkembangan balita dalam kategori
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kurang baik yaitu 13 orang (59,1 %) dengan nilai mean 1,59 dan pengukuran
perkembangan saat postest pada kelompok intervensi mayoritas pada kategori baik
yaitu 19 orang (86,4 %) dengan nilai mean 1,14. Dilakukan uji Mann-Whitney pada
kedua kelompok didapatkan hasil untuk P Value = 0,010 artinya p < 0,05, artinya HO
ditolak dan Ha diterima, menyatakan bahwa terdapat pengaruh yoga Terhadap
Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar pada Balita di UPTD Puskesmas
Sipispis Kabupaten Serdang Bedagai Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024.

SARAN

Diharapkan agar tenaga kesehatan melakukan sosialisasi keefektifan metode
Yoga untuk meningkatkan Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar Balita.
Agar lebih meningkatkan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran teori maupun
praktik. Agar mahasiswa dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang
manfaat Yoga untuk meningkatkan Perkembangan Motorik Halus dan Motorik Kasar
Balita. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian sejenis
dengan skala penelitian yang lebih luas untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih
akurat.
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